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Humans in building themselves and their future generations can not be separated from 
the problems that continue to confront him. Science and technology as a work of culture 
that is a helper in unraveling the complexity of the problem and exposing the veil of life 
that is still opaque to man, in addition to culture can realize his big dreams in life. The 
nature of culture, the form of culture, layers of culture and the function of culture as a 
medium that can lead humans to understand culture, which has contributed to human 
beings who live on earth. 
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A. Pendahuluan 
Sumbangsih Kebudayaan terhadap manusia besar, bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan fisiologisnya, melainkan juga memudahkan manusia dalam mengarungi 
lautan kehidupan yang penuh gelombang problema yang menerjang. Manusia 
dimanjakan oleh kebudayaan sehingga manusia lebih mudah untuk menyelesaikan 
problema yang dihadapi dan merealisasi mimipi-mimpi besarnya. Kebudayaan pun 
dapat menjadi sarana manusia dalam  mengembangankan pranata sosial, dan 
meningkatkan kualitas keimanan agamanya baik secara individul manupun sosial. 
Kebudayaan mampu mengurai kepelikan hidup manusia, dan membuka tabir ketakjuban 
alam secara rasional. Agama pun akan merekomendasi kebudayaan memperluas 
jaringannya sepanjang kebudayaan itu selaras norma-norma agama. Kebudayaan yang 
melawan arus ayat-ayat Tuhan, nilai-nilai religiNya lambat laun akan terpinggirkan, dan 
hanya meninggalkan sebuah nama. 
 
B. Metode 
Pengkaji atau peneliti harus memehami metode kajian yang digunakan dalam 
pengkajian atau penelitian. Seperti memahami metode yang relevan dengan subyek 
pengkajian, karena tanpa kesesuaian dan atau ketepatan metode pengkajian yang 
digunakannya menjadikan hasil pengkajian menjadi bias. Sebaliknya dengan memahami 
metode yang digunakan peneliti telah memiliki peta jalan yang menjadi pegangan dalam 
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tentang sumbangsih kebudayaan, maka metode  induksi dan deduksi yang merupakan 
metode yang relevan untuk pengkajian atau pembahasan. Cara metode induktif 
merupakan sebuah cara kerja yang berangkat dari fenomena-febomena atau fakta-fakta 
khususmenuju suatu konsep atau dalil yang bersifat umum. Sedangkan metode deduktif 
merupakan cara kerja yang berangkat dari teori atau konsep umum menuju kepada hal-
hal atau fenomena-fenomena khusus. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hakikat Kebudayaan. 
Kebudayaan berasal dari kata Sanskrit, buddhayah, bentuk jamak dari buddhi  
yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai pelbagai hal yang 
berkaitan dengan karya akal. Menurut Kroeber dan Kluckhohn kebudayaan adalah 
manifestasi atau perwujudan kerja jiwa manusia dalam arti yang amat luas 
(Kebung, 2011). Williams dalam Lubis (2015) meng-konsepsikan budaya sebagai 
“seluruh jalan hidup”, yang mencakup bentuk-bentuk sensibilitas, nilai dan praktek, 
dan artifak. Budaya adalah keseluruhan cara hidup: material, intelektual, spritual 
dan termasuk bahasa. Tidak jauh berbeda dengan Bakker (1984), kebudayaan 
adalah penciptaan, penertiban dan pengolahan nilai-nilai insani. Senada dengan 
Tylor dalam Suriasumantri (2017), budaya adalah keseluruhan yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat serta kemampuan dan 
kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Serupa 
dengan pendapat Geertz, kebudayaan adalah sistem pemaknaan yang dimiliki 
bersama, dan kebudayaan merupakan hasil proses sosial, bukan proses 
perseorangan (Bahari, 2014). 
Berdasarkan pemikiran di atas dapat disimpulkan kebudayaan adalah seluruh 
jalan hidup: material, intelektual, dan spritual. Kebudayaan adalah keseluruhan 
kompleksitas yang meliputi pengetahuan, kepercayaan,seni, moral, hukum, adat, 
kemampuan dan kebiasaan yang diciptakan manusia sebagai anggota sosial. 
Kebudayaan adalah karya dari aktivitas atas nalar manusia. Itulah hakikat 
kebudayaan. Tilaar dalam Hasan (2015) mengatakan, bahwa hakikat dan inti dari 
setiap kebudayaan itu adalah manusia, kebudayaan adalah ciri khas manusia. Hanya 
manusia yang berkebudayaan. Senada dengan Beals dan Hoijer, hakikat 
kebudayaan adalah khas dari manusia (Bakker, 1984). Kebudayaan 
teraktualisasikan dari, oleh, dan untuk manusia. Hanya manusia yang memiliki 
budaya, dan budaya inilah sarana yang memudahkan kehidupan manusia di bumi. 
2. Unsur-unsur Kebudayaan 
Kluckhohn dalam Bahari (2014) mengungkapkan dalam setiap kebudayaan 
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sosial, sistem mata pencaharian hidup, sistem teknologi, sistem penegetahuan, 
kesenian, bahasa dan religi. Tidak jauh berbeda dengan Koentjaraningrat dalam 
Basrowi, (2005), terdapat tujuh unsur kebudayaan yang  bersifat universal, yakni: 
1) Sistem religi dan upacara keagamaan; 2) Sistem organisasi kemasyarakatan; 3) 
Sistem pengetahuan; 4) Bahasa; 5) Kesenian; 6) Sistem mata pencaharian hidup; 
dan 7) Sistem teknologi dan peralatan Bahasa.  
Berdasarkan pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 
kebudayaan adalah sistem religi, sistem sosial, sistem ekonomi, sistem 
pengetahuan, sistem teknologi, kesenian dan bahasa. Unsur-unsur itulah yang dan 
menjadi parameter bahwa suatu karya kelompok manusia dapat disebutnya suatu 
kebudayaan. 
Religi atau agama merupakan suatu keyakinan hidup pemeluknya baik secara 
ihdividu maupun kelompok, sebagai jawaban manusia terhadap panggilan Tuhan 
Yang Maha Kuasa. Keyakinan itu memuat aktivitas ritual penyembahan, 
penghormatan, pertobatan, dan terima kasih atas segala karunia yang dianugrahkan 
Tuhan kepada manusia. Sosial, manusia hidup berdasar kodrat yang harus 
dikembangkan menjadi pembawa nilai-nilai atau pesan-pesan kepada orang lain. 
Setiap kelompok sosial meraih ikatan rohani dalam menghayati nilai-nilai yang 
mengaktualisasikan suatu kelompok sosial. Ekonomi merupakan pola perilaku dan 
lembaga-lembaga yang melakukan dalam bidang produksi, konsumsi kebutuhan-
kebutuhan hidup dan pelayanannya. Ekonomi mengusung sektor yang 
menghasilkan bahan mentah dari alam bumi, laut dan udara, sektor yang mengolah 
bahan mentah yang diproduksi, dan sektor pelayanan sosial. Ilmu pengetuaan, suatu 
hasil tangkap kemampuan manusia atas fenomena-fenomena alam dalam urut-
urutan kausalitas dan mencari asas-asas, prinsip-prinsip umum yang dapat 
diverifikasi. Teknologi sebagai ilmu terapan dari ilmu pengetahuan, dan dilahirkan 
untuk menghemat tenaga manusia yang terbatas. Seni, keindahan mewujudkan nilai 
rasa dan memperhalus sikap dan tindakan manusia dalam hidup dan kehidupannya. 
Rasa memiliki kepekaan atas realita yang tidak ditemukan akal. Bahasa merupakan 
sarana untuk mengungkapkan detak-detak kerohaniahan, mengungkapkan ide-ide 
atau gagasan seorang atau kelompok orang yang tersebunyi di balik rasionya, dan 
mengkomunikasikannya kepada seorang atau kelompok lain hingga orang lain 
memahaminya. 
3. Wujud Kebudayaan 
Hoenigman yang dikutip Bahari (2014) membedakan fenomena kebudayaan 
atau wujud kebudayaan sebagai berikut: 1) sistem budaya, 2) sistem sosial, dan 3) 
artefak. Sistem budaya, kebudayaan yang bewujud kompleksitas ide, nilai; sistem 
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artefak, kebudayaan yang berwujud karya manusia yang berupa benda atau hal 
yang dapat dilihat, diraba dan didokumentasikan. Senada dengan yang katakan 
Koentjaraningrat (2005), kebudayaaan dibedakan empat wujud, yang secara 
simbolis digambarkan sebagai empat lingkaran konsentris: (1) lingkaran paling 
luar, dan letaknya di luar melambangkan kebudayaan sebagai artefak, atau benda-
benda fisik; (2) lingkaran berikutnya (lebih kecil) melambangkan kebudayaan 
sebagai sistem tingkah laku dan tindakan yang berpola; (3) lingkaran yang 
berikutnya lagi (lebih kecil daripada kedua lingkaran yang ada diluarnya), 
melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasan; (4) lingkaran hitam yang 
letaknya paling dalam dan bentuknya paling kecil, merupakan pusat atau inti, yang 
melambangkan kebudayaan sebagai sistem gagasan yang ideologis. 
Dengan demikian dapat disimpulkan, wujud kebudayaan yaitu: sistem budaya, 
sistem sosial, dan kebudayaan fisik, serta nilai-nilai budaya. Kesemuanya 
merupakan karya manusia yang bersumber dari cipta, rasa dan karsanya, yang telah 
meberikan sumbangsih besar pada manusia dalam mengarungi kehidupan di atas 
bumi. 
Manusia sang pencipta sekaligus pengguna kebudayaan, pemikirannya atau 
pengetahuannya tidaklah statis melainkan mengalami perkembangan. Menurut 
Comte yang dikutip Bertens (2007), perkembangan pengetahuan manusia baik 
sebagai perorangan maupun umat manusia keseluruhan melalui tiga zaman, yaitu 
zaman teologis, zaman metafisis, dan zaman positif. 
Dalam jaman teologis, manusia percaya bahwa di belakang gejala-gejala alam 
terdapat kuasa adikodrati yang mengatur fungsi dan gerak-gerak gejala tersebut. 
Jaman teologis sendiri dibagi tiga periode. Pada periode pertama taraf paling 
primitif benda-benda sendiri dianggap berjiwa (animisme). Pada periode kedua 
manusia percaya pada dewa-dewa yang menguasai lapangan tertentu (politeisme). 
Periode ketiga manusia percaya pada satu sebagai Penguasa segala sesuatu 
(monoteisme). Dalam jaman metafisis, kuasa-kuasa adikobrati diganti dengan 
konsep-konsep abstrak, seperti “kodrat” dan “penyebab”. Dan dalam jaman positif, 
ketika manusia tidak lagi berusaha mencari pengetahuan tentang penyebab-
penyebab di belakang fakta-fakta. Jaman tertinggi ini manusia membatasi pada 
fakta-fakta atas dasar obsevasi dan akalnya / rasionya ia beruasaha menetapkan 
relasi-relasi persamaan atau urutan yang terdapat pada fakta-fakta. Jaman terakhir 
ini dihasilkan ilmu pengetahuan yang sebenarnya. Jaman tertinggi ini manusia 
menyingkirkan atau tidak lagi mengenal hal-hal metafisik. 
Tidak jauh berbeda dengan Peursen (1984), perkembangan kebudayaan melalui 
tiga tahap, yaitu tahap mitis, tahap ontologis, dan tahap fungsional. Tahap mitis, 
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gaib sekitarnya, yaitu kekuatan dewa-dewa, adikodrati. Tahap ontologis, bilamana 
manusia tidak lagi terkepung kekuasaan mitis, manusia mengambil jarak terhadap 
segala sesuatu yang dulu mengepungnya dan atau menguasainya. Tahap fungsional, 
bilamana manusia tidak lagi terpesona oleh lingkungannya (mitis), tidak lagi 
mengambil jarak dengan lingkungannya, melainkan ingin membangun relasi-relasi 
baru terhadap segala sesuatu  yang ada dalam lingkungannya.  
4. Lapisan Kebudayaan   
Menurut Ricoeur dalam Sastrapratedja yang dikutip Hasan (2015), kebudayaan 
itu terdiri dari beberapa lapis sebagai berikut: 
a. Lapis pertama ‘alat-alat’, yaitu segala sesuatu yang diciptakan manusia untuk 
menggapai tujuan yang dikendakinya, termasuk segala bentuk teknologi dari 
yang sederhana sampai yang canggih, juga ilmu pengetahuan. Kebudayaan 
dalam lapis ini bersifat komulatif dan dapat dialihkan dari satu masyarakat 
kepada masyarakat lainnya. 
b. Lapis kedua ‘etos’ atau semangat masyarakat, yaitu kompleks kebiasaan, sikap-
sikap dan visi terhadap masa lampau, masa kini dan masa depan, juga sikap-
sikapnya terhadap kerja, terhadap alam semesta dan realitas lingkungannya. 
c. Lapis ketiga ‘inti keyakinan’ (etiko-mitis) dari suatu kebudayaan, yakni 
pandangan dan pemahaman diri masyarakat, cara bagaimana menafsirkan 
dirinya, sejarahnya dan tujuan hidupnya. Tanpa inti ini, suatu kebudayaan tidak 
memiliki kebutuhan atau integritas.  
Kebudayaan memiliki tiga lapisan, 1) lapis alat-alat, 2) lapis etos, dan 3) lapis 
inti keyakinan. Susunan ketiga lapisan budaya tersebut tidak statis, tetapi terdapat 
interaksi antara lapisan budaya yang satu dengan lapisan budaya yang lainnya. 
Lapis pertama, alat-alat, yang bisa dipindahtangankan baik alat yang sederhana 
maupun yang kompleks. Alat-alat ini marak bermunculan di desa-desa dan di kota-
kota bak jamur dimusim hujan. Seperti mobil, sepeda motor, dan handphone. Lapis 
kedua, etos, mengenai kebiasaan, sikap dan prilaku komunitas atau masyarakat. 
Etos komunitas atau masyarakat harus terjaga rapi eksistensinya. Tetapi tidak 
mudah menjaga dan membangunnya, kecuali lahir atas kesadarannya sendiri. 
Seperti semangat kebersamaan atau gotong royong, meskipun tidak dipungkiri 
masih ada, tetapi ada fenomema yang cenderung menurun atau melemah eksistensi 
nilai gotong royang atau kebersamaan di masyarakat dikarenakan kecenderungan 
individualisme telah merasuki individu-individu sebagian komunitas atau 
masyarakat masyarakat. Dan lapis ketiga, inti keyakinan, mengenai pandangan dan 
pemahaman komunitas atau masyarakat terhadap historis dan tujuan hidupnya. 
Pandangan dan pemahaman diri masyarakat, historis dan tujuan hidupnya tidaklah 




Vicratina: Volume 4 Nomor 1, 2019      119 
bebagai faktor: biografi, geografi, pengetahuan, pengalaman, dan ideologi (agama) 
masyarakat itu sendiri. 
 
5. Melestarikan Kebudayaan   
Melestarikan kebudayaan merupakan keniscayaan bagi masyarakat agar 
eksistensi dan kepribadiannya tidak hilang di telan waktu dan hanya sebuah nama 
yang tertinggal di pelataran bumi masyarakatnya. Menurut Bakker (1984), dengan 
belajar lewat simbol-simbol kebudayaan dapat diwariskan dari generasi yang satu 
ke generasi berikutnya, dan jadilah kebudayaan milik suatu suku bangsa atau 
masyarakat. Senada dengan Sutrisno dalam Kebung (2011) mengemukakan, 
langkah-langkah dalam mengembangkan kebudayaan (nasional), yaitu: 1) 
melakukan akulturasi, yang masing-masing unsur dalam percampuran itu harus 
terlihat, 2) kebudayaan itu harus bergerak maju dan terarah ke masa depan. Semua 
perkembangan baru dalam dunia dan teknologi haruslah kita terima demi kejayaan 
budaya di masa depan, 3) kebudayaan (humaniora) haruslah dikembangkan dan 
diajarkan di sekolah-sekolah agar para peserta didik memiliki perhargaan yang 
tepat tentang kebudayaan, dan 4) rakyat harus diangkat sebagai kekuatan yang 
paling utama dalam mendukung kebudayaan. Melalui rakyat, kebudayaan akan 
berkembang lebih lestari dalam kehidupan masyarakat.  
Berdasarkan pemikiran di atas dapat dipahami bahwa cara-cara melestarikan dan 
mengembangkan kebudayaan, yaitu sebagai berikut: 1) belajar simbol-simbol 
kebudayaan, 2) akulturasi kebudayaan, 3) Menanamkan budaya di sekolah-sekolah, 
4) Menerima perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 5) Mengangkat 
masyarakat sebagai kekuatan dalam mendukung kebudayaan, dan 6) Meningkatkan 
rasa memiliki terhadap kebudayaan. 
Simbol-simbol kebudayaan tampak di sudut-sudut kota dan desa, seperti dalam 
sebuah acara pernikahan, sunatan, tahlilan, sekatenan, wayang, potong gigi, ngaben, 
tarian dan pakaian adat daerah, dan lain sebagainya. Semuanya itu kaya simbol dan 
perlu dipelajari, digali, dikaji dan ditafsiri secara invidu ataupun kelompok baik 
disekolah maupun luar sekolah sehinnga makna-makna yang tersembunyi di balik 
simbol-simbol kebudayaan itu bisa terungkap dan dimengerti masyarakat. 
Kemudian makna-makna dalam simbol itu diwariskan ke generasi berikutnya 
sebagai kekayaan budaya yang harus dibanggakan. Tidak perlu alergi terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi ilmu dan teknologi itu harus 
didayagunakan sebagai piranti pendukung dan memudahkan dalam mewariskan 
nilai-nilai kebudayaan. Masyarakat pun harus dijadikan ujung tombak dalam 
mewariskan dan menjaga eksistensi kebudayaan yang dimiliki. 
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Budaya populer berasal dari bahasa Latin, cultur popular, diartikan sebagai 
budaya masyarakat (orang-orang)biasa. Budaya populer sebagai budaya rendah, 
pinggiran, superfisial, dan residual. Adorno atau Marcuse memandang budaya 
populer sebagai budaya massa yang dihasilkan oleh industri budaya, yang 
tujuannya tak lain menjamin stabilitas dan kesinambungan kapitalisme. Budaya 
populer atau massa (seperti film, pakaian/fashion, acara/tayangan televisi, iklan, 
musik pop dan lain-lain) muncul akibat dari massifikasi indurtialisasi dan 
komersialisasi berorientasi pada kepentingan pasar. Seni populer sebagai seni yang 
kehilangan aura. Sejalan dengan Benjamin, budaya populer sebagai reproduksi 
mekanis budaya yang tersebar melalui media cetak dan elektronik (Lubis, 2015). 
Kiranya dapat dimengerti bahwa budaya populer merupakan budaya massa yang 
rendah, pinggiran, superfisal dan resudial yang dihasilkan industri budaya, 
reproduksi mekanik budaya yang berorientasi pada pasar.  
Lepas dari superfisal dan resudial budaya populer, budaya populer 
memunculkan kapitalis-kapitalis yang berebut untuk menjadi panglima pasar 
melalui industri-industri budaya. Tanpa kapital yang besar (kuat), mimpi menjadi 
panglima pasar hanya terealisasi dalam hayal atau hanya dalam ide belaka. 
Kompetisi pun terus melaju bukan hanya dalam industri budaya, tetapi berjalan di 
semua lini kehidupan. Tidak cukup hanya kaya ide, gagasan tapi perlu kaya kapital 
(finansial) untuk bisa memenangkan kompetisi dalam dunia usaha dan dunia 
industri. Lebih dari itu mampu membangun jaringan untuk melanggengkan 
eksistensinya di kursi panglima pasar budaya. Dan pasar menjadi panglima dunia 
usaha dan dunia industri yang bisa menggeser-nggeser status seseorang bahkan bisa 
menjungkirbalikan status dan eksistensi seseorang atau kelompok orang dalam 
kehidupan sosial yang multikultur. 
7. Fungsi Kebudayaan  
Kebudayaan sebagai karya besar kelompok manusia memiliki fungsi dalam 
kehidupan. Menurut Beals dan Hoijer dalam Bakker (1984), kebudayaan, 1) dapat 
memenuhi kebutuhan minimal fisiologis dan psikologis warga masyarakat, 2) 
membangun hubungan sosial yang harmonis antar warga. Senada dengan Spradley 
dalam Tumanggor dkk (2010), kebudayaan adalah pengetahuan yang diperoleh dan 
digunakan penduduk untuk menginterpretasikan pengalaman dan melahirkan 
tingkah laku sosial. Sejalan dengan pemikiran Mavies dan Biesanz dalam 
Suriasumantri (2017), kebudayaan merupakan alat penyelamat kemanusiaan di 
muka bumi. 
Kiranya dapat dipahami bahwa fungsi kebudayaan adalah memenuhi kebutuhan 
minimal fisiologis dan psikologis masyarakat, membangun hubungan manusia yang 
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sosial yang diperlukan, dan piranti penyelamat dan memudahkan manusia dalam 
arungi kehidupan di muka bumi. 
Kebutuhan fisiologis masyarakat akan terpenuhi, seperti dengan adanya 
transportasi dan telekomunikasi yang memadai sebagai hasil budaya, sehingga 
masyarakat bisa dengan mudah memenuhi kebutuhan fisik sehari-hari seperti 
makanan pokok, dan obat-obatan. Demikian pun kebutuhan psikologis akan mudah 
terpenuhi, seperti peralatan medis sebagai hasil budaya, sehingga kebutuhan 
kesehatan masyarakat pun mudah terpenuhi. Keharmonisan dapat terbangun berkat 
kebudayaan yang hidup di tengah masyarakat, seperti melalui alat komunikasi 
mampu membangun hubungan yang akrab dan damai tanpa ada sekat-sekat 
penghalang yang dapat menimbulkan prasangka-prasangka. Melalui kebudayaan, 
masyarakat mampu menafsiri pengalamannya yang kemudian melahirkan suatu 
perilaku sosial atas hasil tafsirnya. Nilai-nilai kemanusiaan yang berada dipinggir 
dan hampir jatuh ke jurang, kebudayaan menjadi penolong, penyelamat nilai-nilai 
humanis itu. 
8. Sumbangsih Kebudayaan  
Tidak dapat dipungkiri kebudayaan memberikan sumbangsih pada manusia yang 
hidup di atas bumi. Kebudayaan yang merupakan ciri khas manusia menjadi sarana 
penunjang memudahkan manusia dalam mengarungi lautan kehidupannya yang 
penuh gelombang yang menerjang dan menghadang, di samping memudahkan 
mengaktualisasi mimpi-mimpi besarnya. Pendidikan dengan teknologi canggih 
sebagai hasil kebudayaan memudahkan, dan mempercepat manusia meningkatkan 
kemampuan individunya yang diharapkan, yang menjadi kapitalnya dalam 
mengatasi problema dan kompetisi yang terus berjalan dalam putaran jaman yang 
semakin mengglobal. Lampu-lampu pijar dan atau neon menerangi ruang-ruang 
belajar yang memudahkan para pencari ilmu untuk membaca dan menggali ilmu 
guna meningkatkan kemampuan ilmu dan imannya. Di surau atau masjid lampu-
lampu menerangi dan menghiasinya di malam hari hingga para pengabdi Tuhan 
mampu bermunajad dengan baik. Lampu-lampu pun mampu menerangi jalan di 
malam hari pengganti peran sang surya mentari yang meninggalkan siang sehingga 
memudahkan pengguna jalan sampai pada tujuan yang rencana tanpa melewati 
lobang-lobang yang membahayakan. Dalam kehidupan sosial pun dengan kain-kain 
penutup aurat yang beragam corak dan warna merupakan hasil budaya manusia bisa 
berinteraksi dengan sesamanya tanpa malu, kain-kain pun mendukung para kaum 
beriman dapat menunaikan ibadahnya kepada Tuhan. Melalui teknologi canggih 
sebagai hasil kebudayaan, berupa mobil akan memudahkan dan mempercepat 
sampai di rumah Tuhan untuk bersujud di hari Juma’at. Internet pun sebagai hasil 
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individu yang satu dengan yang lain atau kelompok yang satu dengan kelompok 
yang lain. Lewat internet pun manusia mampu menembus batas-batas negara dan 
lebih mudah untuk mengais ilmu yang diinginkan baik ilmu pengetahuan dan ilmu 
keagamaan. 
Tampak para nelayan, dengan ilmu dan teknologi memudahkan untuk 
menangkap ikan-ikan yang menari-nari di tengah laut dan yang sembunyi di balik 
batu karang. Nahoda-nahoda kapal pun dengan ilmu dan teknologi sebagai hasil 
kebudayaan mampu mengatasi gelombang, badai lautan dan menghindari benturan 
dengan batu karang yang dapat memporak-porandakan kapal dan merenggut jiwa 
awak kapal. Lewat kapal pun mampu untuk meneliti kehidupan bahari yang 
melahirkan ketakjuban pada ciptaanNya. 
Lewat pesawat memudahkan dan mempecepat manusia untuk mencapai tempat 
tujuan yang direncanakan. Para pengabdi Tuhan lebih mudah sampai ke tanah suci 
Mekah untuk memenuhi panggilanNya, menunaikan ibadah haji. Lewat pesat 
canggih manusia lebih mudah dalam mengkaji, meneliti ruang angkasa yang 
menguatkan iman agama hambaNya dan pengagungan Tuhan sang Pencipta alam 
semesta secara rasional. Lewat teknologi canggih manusia memudahkan dalam 
menentukan arah kiblat dan menentukan kapan puasa ramadan dan lebaran sebagai 
hari kembali ke fitrah manusia beriman 
Kebudayaan dalam berbagai bentuk ilmu, teknologi dan bahasa memudahkan 
manusia dalam berkomunikasi, berinteraksi dan meraih mimipi-mimpinya. 
Kebudayaan pun memudahkan manusia dalam memuja memuji dan menyembah 
pada Tuhan Allah Yang Maha Agung sang Pencipta alam dan mengucapkan terima 
kasih padaNya atas limpahan karuniaNya, di samping mengakui atas 
kemahabesaranNya secara rasional yang menguatkan imannya. Kiranya dapat 
dipahami bahwa kebudayaan memberikan sumbangsih yang tidak kecil pada 
manusia baik secara langsung maupun tidak diberbagai sisi kehidupan manusia baik 
materiil dan sprituil, jasmaniah dan rohaniah, duniawiyah dan ukhrowiyah.  
 
D. Simpulan  
Kebudayaan adalah seluruh jalan hidup: material, intelektual, dan spritual. 
Kebudayaan ialah keseluruhan kompleksitas yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral, hukum, adat, kemampuan dan kebiasaan yang diciptakan manusia sebagai 
anggota sosial. Kebudayaan adalah karya dari aktivitas atas nalar manusia. Wujud 
kebudayaan yaitu sistem budaya, sistem sosial, dan kebudayaan fisik, serta nilai-nilai 
budaya. Sedangkan lapisan kebudayaan, 1) lapisan alat-alat, 2) lapisan etos, dan 3) 
lapisan inti keyakinan. Kebudayaan memberikan sumbangsih yang tidak kecil pada 
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